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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengendalian internal terhadap efektivitas 

pemberian kredit di PT Federal Internasional Finance (FIF Group) Kabupaten Tolitoli. Dengan 

menggunakan metode kuantitatif dan analisis regresi linear sederhana, penelitian ini melibatkan 31 

responden yang terdiri dari karyawan yang terlibat dalam proses pemberian kredit. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengendalian internal memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas 

pemberian kredit dengan kontribusi sebesar 65,3%, sedangkan 34,7% dipengaruhi oleh factor lain. 

Temuan ini menegaskan bahwa sistem pengendalian internal yang efektif dapat meningkatkan 

efisiensi operasional dan meminimalkan risiko kredit macet, sehingga mendukung keberlanjutan bisnis 

perusahaan. 

Kata Kunci: Pengendalian Internal, Efektivitas Pemberian Kredit, Risiko Kredit, Efisiensi Operasional 
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Abstract 

This study aims to analyze the effect of internal control on the effectiveness of credit disbursement at 

PT Federal Internasional Finance (FIF Group) in Tolitoli Regency. Using a quantitative method and 

simple linear regression analysis, this research involved 31 respondents consisting of employees 

engaged in the credit disbursement process. The results show that internal control significantly 

influences the effectiveness of credit disbursement, contributing 65.3%, while the remaining 34.7% is 

influenced by other factors. These findings confirm that an effective internal control system can 

enhance operational efficiency and minimize the risk of bad credit, thus supporting the company’s 

business sustainability. 

Keywords: Internal Control, Credit Disbursement Effectiveness, Credit Risk, Operational Efficiency 

 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia bisnis yang kompetitif, perusahaan pembiayaan menhadapi tantangan 

besar dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. Salah satu tantangan utama yang 

dihadapi adalah pengelolaan risiko kredit, yang dapat berujung pada kredit bermasalah 

atau macet. (Royani et al., 2023) Kredit bermasalah dapat berdampak negative pada 

kinerja dan Kesehatan keuangan perusahaan. Penurunan pendapatan bunga 

mengakibatkan laba perusahaan menurun, sementara rasio kredit nermasalah meningkat 

menyebabkan menurunnya aktiva produktif. Selain itu, perusahaan harus menyediakan 

pencadangan lebih besar untuk menutupi risiko kredit, yang berimbas pada meningkatnya 

biaya operasional dan berkurangnya keuntungan. PT. Federal Internasional Finance (FIF 

Group) Kabupaten Tolitoli merupakan salah satu perusahaan pembiayaan yang berperan 

penting dalam menyalurkan kredit kepada masyarakat. Namun, dalam pelaksanaannya, 

perusahaan kerap mengalami kesulitan dalam menjamin efektivitas pemberian kredit. 

Kredit merupakan sumber utama pendapatan bagi perusahaan pembiayaan, namun 

juga memiliki tingkat risiko yang tinggi. Menurut (Andrianto, 2020)  kredit adalah suatu 

kondisi di mana terjadi penyerahan uang, barang, atau jasa dari satu pihak (pemberi 

kredit) kepada pihak lain (penerima kredit) berdasarkan kesepakatan bersama. 

Penyelesaian kredit dilakukan dalam jangka waktu tertentu dengan adanya imbalan 

sebagai tambahan atas pokok yang diberikan. Jika tidak dikelola dengan baik, kredit 

bermasalah dapat mengancam stabilitas keuangan perusahaan. Oleh karena itu, 

penerapan sistem pengendalian internal yang efektif menjadi hal yang sangat penting 

untuk memastikan bahwa kredit yang diberikan dapat dikembalikan oleh debitur sesuai 

dengan kesepakatan yang telah ditetapkan.  
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Pengendalian internal yang efektif berperan penting dalam melindungi asset 

perusahaan, meningkatkan keakuratan laporan keuangan, dan memastikan kepatuhan 

terhadap kebijakan yang berlaku. Hal ini sejalan dengan temuan  (Jelita & Novita, 2022) 

yang menyatakan bahwa pengendalian internal yang kuat berkontribusi terhadap 

efektifitas pemberian kredit, sehingga meningkatkan transparansi, akurasi laporan 

keuangan dan kepatuhan terhadap kebijakan perusahaan. Berdasarkan COSO Integrated 

Framework, sistem pengendalian internal yang baik mencakup lingkungan, pengendalian, 

penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan.  

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji pengaruh sistem pengendalian 

internal terhadap efektivitas pemberian kredit. (Nurkhafifa et al., 2024), dalam 

penelitiannya di KSPPS Bakti Huria Syariah Makassar, menemukan bahwa sistem 

pengendalian internal yang baik berperan penting dalam meminimalkan risiko kredit 

macet sekaligus meningkatkan efektivitas pemberian kredit. Temuan serupa juga 

dikemukakan oleh (Daipaha et al., 2024) dalam studi mereka mengenai penerapan 

pengendalian internal terhadap Kredit Usaha Rakyat (KUR) di BRI Unit Aloei Saboe, Kota 

Gorontalo. Mereka menyimpulkan bahwa penerapan pengendalian internal yang efektif 

mampu menekan angka kredit bermasalah. Selain itu, penelitian oleh (Tangdilintin et al., 

2024) di BRI Cabang Sinjai Unit Tassililu juga menunjukkan bahwa prosedur pemberian 

KUR yang mengacu pada sistem pengendalian internal yang ketat berkontribusi terhadap 

peningkatan efektivitas kredit serta pengurangan risiko kredit macet. Secara keseluruhan, 

berbagai studi ini mengindikasikan bahwa pengendalian internal yang baik merupakan 

faktor kunci dalam menjaga kelancaran dan efektivitas pemberian kredit. 

Dalam konteks PT. FIF Group, efektivitas pemberian kredit menjadi indikator utama 

keberhasilan perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. Dengan adanya sistem 

pengendalian internal yang kuat, perusahaan dapat memitigasi risiko kredit macet, 

meningkatkan efisiensi operasional, dan memperbaiki tingkat kepatuhan debitur dalam 

membayar angsuran kreditnya. Namun, masih terdapat kesenjangan antara kebijakan 

yang diterapkan dengan kenyataan di lapangan, yang mengakibatkan tingkat kredit 

bermasalah masih cukup tinggi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif 

verifikatif, yang bertujuan untuk mengukur serta menganalisis hubungan kausal antara 

variable independent dan variable dependen (Hardani et al., 2020). Metode deskriptif 
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digunakan untuk menggambarkan fenomena yang diteliti, sedangkan metode verifikatif 

bertujuan untuk menguji hipotesis serta mengonfirmasi hubungan antara variable yang 

ditetapkan. Analisis dilakukan dengan pendekatan statistic untuk memastikan keabsahan 

hubungan kausal yang ditemukan dalam penelitian ini. Populasi dan sampel, Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. FIF GROUP Kabupaten Tolitoli yang 

berjumlah 31 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampel 

jenuh, di mana seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel penelitian. Instrumen 

Penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert (1-5) untuk mengukur tanggapan 

responden terhadap setiap indikator variabel. Teknik Analisis Data, menggunakan Analisis 

Regresi Linear Sederhana untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal terhadap 

efektivitas pemberian kredit, dengan model: 

       

di mana: 

Y: Efektivitas Pemberian Kredit 

X: Pengendalian Internal 

a: Konstanta 

b: Koefisien Regresi 

Uji Korelasi Pearson: Mengukur kekuatan hubungan antara variabel independen dan 

dependen dan Uji Signifikansi (Uji t): Digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikan 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah 31 karyawan bagian kredit di PT. FIF GROUP 

Kabupaten Tolitoli. Berdasarkan analisis, mayoritas responden adalah laki-laki (80,6%), 

berusia 26-33 tahun (54,8%), dan memiliki tingkat pendidikan S1 (54,8%). Hal ini 

menunjukkan bahwa pegawai memiliki tingkat pendidikan dan pengalaman yang 

memadai dalam menangani proses pembiayaan. 

1. Analisis Tanggapan responden terhadap Variabel Efektivitas Pemberian Kredit (Y) 

Dari hasil pengumpulan data responden terhadap jawaban  yang diberikan tentang 

Keselamatan Kerja, hasil tanggapan responden terhadap variabel efektivitas pemberian 

kredit yang terdiri dari lima dimensi menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,57 

dengan skor total 141,73, yang dikategorikan dalam tingkat sangat tinggi. Sementara itu, 
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item pernyataan dengan skor tertinggi terdapat pada dua aspek, yaitu itikad dan 

tanggung jawab calon debitur sebagai penilaian kelayakan pembiayaan, yang 

memperoleh skor sebesar 148 dengan nilai mean 4,77. Temuan ini menunjukkan bahwa 

FIF GROUP mempertimbangkan itikad dan tanggung jawab calon debitur dalam melunasi 

kewajibannya sebagai faktor utama dalam meyakinkan perusahaan bahwa calon debitur 

memiliki kredibilitas yang baik. Sebaliknya, item pernyataan dengan skor terendah 

terdapat pada aspek pembiayaan akan disetujui apabila terdapat jaminan, baik dalam 

bentuk fisik maupun non-fisik, dengan skor sebesar 137 dan nilai mean 4,42. Hal ini 

mengindikasikan bahwa FIF GROUP tetap mensyaratkan adanya jaminan dalam proses 

pemberian kredit, sesuai dengan prosedur pembiayaan yang berlaku. 

Selanjutnya, dari hasil penelitian bahwa indikator yang paling dominan berdasarkan 

tanggapan responden adalah Capacity (penilaian kemampuan) dengan nilai rata-rata 

(mean) sebesar 4,58 pada variabel efektivitas pemberian kredit. Temuan ini menunjukkan 

bahwa FIF GROUP sangat mempertimbangkan kapasitas calon debitur dalam menilai 

efektivitas pemberian kredit. Efektivitas pemberian kredit berkaitan dengan pencapaian 

tujuan yang telah ditetapkan, di mana hasil yang diperoleh sesuai dengan perencanaan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian, ketika perusahaan mampu 

mencapai hasil yang sesuai dengan rencana, maka perusahaan dapat dikatakan efektif 

dalam menjalankan proses pemberian kredit. 

2. Analisis Tanggapan Responden terhadap Variabel Pengendalian Intern (X) 

Analisis terhadap variabel Pengendalian Intern dilakukan untuk memahami 

tanggapan responden terhadap karakteristik variabel yang menjadi objek penelitian di PT. 

FIF GROUP Kabupaten Tolitoli. Analisis ini mencakup lima dimensi utama dalam 

pengendalian internal, yaitu Lingkungan Pengendalian, Penilaian Risiko, Aktivitas 

Pengendalian, Informasi dan Komunikasi, serta Pemantauan. Hasil tanggapan responden 

terhadap variabel Pengendalian Intern yang terdiri dari lima dimensi menunjukkan nilai 

rata-rata (mean) sebesar 4,53 dengan skor total 140,47, yang termasuk dalam kategori 

"Sangat Tinggi." Pernyataan dengan skor tertinggi terdapat pada aspek kompetensi 

individu, di mana setiap pegawai telah didukung oleh program pengembangan dan 

pelatihan. Pernyataan ini memperoleh skor sebesar 148 dengan nilai mean 4,77, yang juga 

termasuk dalam kategori "Sangat Tinggi." Hal ini menunjukkan bahwa pegawai FIF GROUP 

Kabupaten Tolitoli telah mendapatkan program pengembangan dan pelatihan yang 

memadai, sehingga dapat memberikan kontribusi positif bagi perusahaan.  
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Sementara itu, pernyataan dengan skor terendah terkait dengan latar belakang 

pendidikan pegawai dalam aktivitas penyaluran kredit. Pernyataan ini memperoleh skor 

sebesar 132 dengan nilai mean 4,26, yang masih termasuk dalam kategori "Sangat Tinggi." 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat variasi dalam latar belakang pendidikan 

pegawai, mereka tetap memiliki keterampilan dan kemampuan yang memadai dalam 

menjalankan tugas serta tanggung jawab yang diberikan. 

3. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Hasil penelitian diperoleh nilai regresi sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 6,433 3,723  1,728 ,095 

Pengendalian Internal ,380 ,052 ,808 7,379 ,001 

a. Dependent Variable: Efektivitas Pemberian Kredit 

Sumber : Data diolah 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan hasil yang diperoleh nilai constant (a) sebesar 

6,433, sedangkan nilai pengendalian internal (b/koefisien regresi) sebesar 0,808. Dari hasil 

tersebut dapat diketahui persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut : 

Y = 6,433+ 0,808X 

Nilai Y : 

Y = 6,433+ (0,808X 31) 

     = 6,433+ 25,048 

     = 31,481 

Koefisien regresi dalam persamaan regresi linear sederhana menunjukkan bahwa 

nilai konstanta adalah 6,433, sedangkan koefisien regresi sebesar 0,808. Karena koefisien 

regresi bernilai positif, dapat disimpulkan bahwa variabel independen, yaitu Pengendalian 

Internal, memiliki pengaruh positif terhadap variabel dependen, yaitu Efektivitas 

Pemberian Kredit. Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,001, yang lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Pengendalian Internal terhadap Efektivitas Pemberian Kredit.  
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4. Hasil Analisis Korelasi Sederhana 

Nilai koefisien determinasi dan korelasi yang diperoleh melalui analisis korelasi 

sederhana (R) dapat ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Analisis Korelasi Sederhana 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,808a ,653 ,641 4,04199 

a. Predictors: (Constant), Pengendalian Internal 

b. Dependent Variable: Efektivitas Pemberian Kredit 

Sumber: Data Diolah  

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel, nilai koefisien korelasi yang diperoleh 

adalah 0,808. Nilai ini menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel penelitian 

berada pada kategori sedang hingga sangat kuat. Selain itu, nilai R Square (Koefisien 

Determinasi) yang diperoleh menunjukkan sejauh mana model regresi yang terbentuk 

mampu menjelaskan hubungan antara variabel independen (Pengendalian Internal) dan 

variabel dependen (Efektivitas Pemberian Kredit). Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 

nilai R Square adalah 0,653, yang berarti bahwa variabel independen memberikan 

pengaruh sebesar 65,3% terhadap variabel dependen. Sementara itu, sisanya sebesar 

34,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

Dalam dunia bisnis yang terus berkembang, efektivitas pemberian kredit menjadi 

tolok ukur utama keberhasilan lembaga keuangan dalam menjaga stabilitasnya. 

Pengendalian internal bukan sekadar formalitas administratif, tetapi fondasi yang 

memastikan kelangsungan usaha dan mitigasi risiko kredit macet. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, ditemukan bahwa pengendalian internal memiliki pengaruh signifikan 

terhadap efektivitas pemberian kredit. Semakin baik sistem pengendalian internal yang 

diterapkan, semakin tinggi pula efektivitas pemberian kredit yang dicapai. 

Hasil penelitian ini memperkuat temuan bahwa pengendalian internal yang 

diterapkan dengan baik mampu meningkatkan efektivitas pemberian kredit. Pada PT. Bank 

BRI Unit Daeng Sirua Makassar, sistem pengendalian internal telah berjalan cukup efektif 

dengan adanya pemantauan dan pengawasan ketat terhadap debitur. Namun, tantangan 
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yang masih dihadapi adalah kurangnya sistem informasi manajemen yang optimal untuk 

mendeteksi kredit bermasalah sejak dini. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

pengendalian internal sudah berjalan baik, masih ada ruang perbaikan dalam pemantauan 

debitur agar efektivitasnya semakin maksimal (Khalid et al., 2019). 

Sementara itu, penelitian di PT. Hasjrat Multifinance mengungkapkan bahwa kendala 

utama dalam pengendalian internal berasal dari pelanggaran prosedur oleh oknum 

internal serta kesulitan debitur dalam memenuhi kewajiban mereka, terutama akibat 

kondisi ekonomi yang tidak stabil. Hasil ini menunjukkan bahwa efektivitas pengendalian 

internal tidak hanya bergantung pada mekanisme internal perusahaan, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kondisi makroekonomi (Himber et al., 2022). 

Penelitian ini semakin menegaskan bahwa pengendalian internal yang kuat tidak 

hanya diperlukan untuk memastikan kepatuhan terhadap prosedur kredit, tetapi juga 

sebagai alat strategis untuk meningkatkan efisiensi operasional. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu meningkatkan pemantauan terhadap kepatuhan internal, memperbaiki 

sistem informasi manajemen, serta mengadopsi pendekatan yang lebih proaktif dalam 

mengelola risiko kredit. Dengan demikian, efektivitas pemberian kredit dapat terus 

ditingkatkan, tidak hanya untuk meminimalkan risiko kredit macet, tetapi juga untuk 

memperkuat keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas pemberian kredit. Semakin baik 

sistem pengendalian internal yang diterapkan, semakin tinggi pula efektivitas pemberian 

kredit yang dicapai.  
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